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ABSTRACT 

 The purpose of this study are to analyze the influence of independence and 

competence on internal audit quality with self efficacy as variabel moderation in 

Inspectorate Central of Java and Inspectorate district of Semarang. Sampling 

method uses the method purposive sampling , from 38 the auditors. Types of data 

on this research is primary data, and the method of sampling in a survey by 

spreading questionnaire to respondents. The research data obtained by 

distributing 60 questionnaires, and questionnaires that can be used as many as 

38. 

 The result of the research indicated that independence of and competence 

have significant influence on the quality of audit. Self efficacy can strengthen the 

influence of independence of on the quality of audit , and self efficacy can 

strengthen the influence of competence on the quality of audit. 
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1. Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang 

 Audit merupakan proses mengumpulkan bukti-bukti dan informasi yang 

akan dibandingkan dan dianalisis dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan 

yang kemudian akan dilaporkan kepada penggunanya. Audit dibutuhkan tidak 

hanya pada sektor privat, tetapi juga dibutuhkan pada sektor publik. Pada 

umumnya, sektor publik merupakan Instansi pemerintahan yang bergerak dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, sehingga bisa dikatakan bahwa pada 

sektor publik berorientasi ke nirlaba atau tidak untuk mencari laba. 

 Audit merupakan jasa yang disediakan akuntan publik untuk memperoleh 

dan menilai bukti yang mendasari laporan keuangan historis suatu entitas yang 

berisi asersi yang dibuat oleh manajemen entitas tersebut (Mulyadi, 2013), 

sehingga akuntan publik memiliki peran yang sangat besar dalam memberikan 

transparansi dan kualitas informasi atas suatu laporan keuangan untuk 

mewujudkan ekonomi nasional yang efisien dan sehat. 

  Pada umumnya, tugas seorang auditor di sektor publik sama seperti auditor 

di sektor privat. Tetapi, yang membedakan adalah tugasnya yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan tugas auditor privat. Auditor yang bekerja pada sektor 

publik disebut dengan auditor pemerintahan. Auditor pemerintahan terdiri dari 

auditor eksternal yang bekerja di Badan Pemeriksa Keuangan, dan auditor internal 

yang bekerja di BPKP, Inspektorat Jendral, Unit Pengawasan LPND, dan juga 

Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota.  

 Menurut Mulyadi (2013), auditor internal memiliki tugas pokok yaitu 

mengaudit pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit atau 

entitas pemerintah untuk dilaporkan kepada pemerintah. Auditor internal dituntut 

untuk memberikan penilaian serta mengevaluasi kegiatan organisasi yang telah 

dilakukan. Sehingga, diharapkan auditor internal dapat meningkatkan efisiensi 

serta efektivitas kinerja dalam organisasi tersebut. 

  Salah satu unit yang melaksanakan pengawasan dan pemeriksaan pada 

pemerintah daerah adalah Inspektorat Daerah. Menurut Peraturan Menteri No. 64 

Tahun 2007 pasal 1, Inspektorat Daerah merupakan aparat pengawasan fungsional 



 

yang bertanggung jawab terhadap kepala pemerintahannya, seperti Inspektorat 

Provinsi bertanggungjawab kepada gubernur sedangkan pada Inspektorat 

Kabupaten/Kota bertanggungjawab kepada bupati walikotanya. Peran dan fungsi 

Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota dalam melaksanakan tugasnya memiliki fungsi 

yang telah diatur dalam Peraturan Menteri No. 64 Tahun 2007 pasal 4 diantaranya : 

pertama, perencanaan program pengawasan, kedua, perumusan kebijakan dan fasilitas 

pengawasan, dan ketiga pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas 

pengawasan. 

  Dalam penyusunan laporan keuangan dalam pemerintahan Menurut 

Undang-Undang No. 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dalam Pasal 32 

menjelaskan bahwa bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBN/APBD oleh pemerintah pusat/daerah disusun dan disajikan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Sehingga, dalam melakukan audit 

seorang auditor harus memiliki faktor-faktor yang dapat menghasilkan audit 

judgment yang berkualitas. Faktor tersebut adalah independensi serta kompetensi 

yang dimiliki oleh auditor Inspektorat Daerah.  

  Badan Pemeriksa Keuangan sering kali menemukan audit yang tidak 

terdeteksi oleh aparat inspektorat sebagai auditor internal, seperti Inspektorat 

Propinsi, Kota dan Kabupaten. Terkadang, auditor dalam melakukan tugasnya 

akan terpengaruh oleh lingkungannya. Kompetensi pada diri auditor diharapkan 

dapat meminimalisir adanya tindakan yang melanggar aturan, tetapi belum tentu 

dengan independensinya, sehingga akan mengakibatkan pada kualitas audit yang 

diberikan. Auditor dituntut untuk memiliki kompetensi yaitu pengetahuan, 

keahlian, pengalaman serta keterampilan dalam menjalankan tugasnya. 

Sedangkan, faktor lainnya adalah independensi yang merupakan salah satu hal 

terpenting dalam melakukan audit. Independensi harus dimiliki oleh seorang 

auditor, karena auditor dituntut untuk menilai serta mengevaluasi kegiatan 

organisasi tersebut tanpa terpengaruh oleh pihak manapun. Sehingga, dengan 

adanya faktor independensi dan kompetensi auditor mampu menghasilkan audit 

yang berkualitas tinggi. 



 

  Beberapa penelitian mengenai faktor kualitas audit telah dilakukan yang 

menunjukkan bahwa kompetensi dan independensi auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit, seperti Lin et.,al, (2007), Mihret and Yismaw (2007), Halimah 

et.,al (2009), Zeyn (2012), Riswan (2013). De Angelo (1981) dalam Rahmawati 

(2013) menyatakan bahwa kualitas audit merupakan probabilitas penilaian pasar 

bahwa laporan keuangan mengandung kekeliruan material dan auditor akan 

menemukan dan melaporkan kekeliruan tersebut. 

  Faktor lain yang dimiliki seorang auditor untuk memberikan kualitas audit 

yang diharapkan adalah self efficacy. Konsep self efficacy pada dasarnya 

bersumber dari Social Learning Theory yang dikembangkan oleh Bandura (1986) 

dalam Hidayat dan Handayani (2010) yang menekankan hubungan kausal timbal 

balik (reciprocal determinism) antara faktor lingkungan, perilaku, dan faktor 

personal yang saling terkait. Secara umum, self efficacy diartikan sebagai 

keyakinan yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas dan melibatkan kepercayaan 

seseorang bahwa dia mampu untuk melakukan suatu tindakan tertentu pada situai 

tertentu (kompetensi). Self efficacy dijadikan sebagai faktor moderasi, karena hal 

ini dapat memberikan kekuatan serta kelemahan bagi seorang auditor. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut : 

a. Apakah independensi aparat pengawasan berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit? 

b. Apakah kompetensi aparat pengawasan berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit? 

c. Apakah self efficacy dapat memperkuat pengaruh independensi auditor 

terhadap kualitas audit? 

d. Apakah self efficacy dapat memperkuat pengaruh kompetensi auditor terhadap 

kualitas audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah : 

a. Mengetahui apakah terdapat pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 



 

b. Mengetahui apakah terdapat pengaruh  kompetensi terhadap kualitas audit. 

c. Mengetahui apakah self efficacy sebagai faktor moderasi yang dapat 

memperkuat sikap independensi auditor dalam memberikan penilaian atas 

suatu laporan keuangan. 

d. Mengetahui apakah self efficacy sebagai faktor moderasi yang dapat 

memperkuat sikap kompetensi auditor dalam memberikan penilaian atas suatu 

laporan keuangan. 

 

2. Kajian Teoritis dan Hipotesis 

2.1 Teori Kontingensi 

 Menurut Fiedler dalam WawoRuntu (2003) teori kontingensi disebut juga 

dengan teori situasional karena teori ini mengebutkan bahwa gaya kepemimpinan 

bergantung pada situasi. Teori ini melihat keefektifan suatu kelompok atau 

organisasi pada gaya kepemimpinannya yang berinteraksi dengan subordinatnya, 

sehingga situasi tersebut menjadi pengendali dan akan berpengaruh terhadap 

pemimpinnya. Sedangkan teori kontingensi menurut Yukl (1998) merupakan 

suatu pendekatan situasional yang menekankan pada faktor kontekstual yang 

bersifat pekerjaan yang dilakukan oleh pemimpin yang bersifat lingkungan 

eksternal dan karakteristik pengikutnya. 

2.2 Kualitas Audit 

 De Angelo (1981) dalam Rahmawati (2013) menyatakan bahwa kualitas 

audit merupakan probabilitas penilaian pasar bahwa laporan keuangan 

mengandung kekeliruan material dan auditor akan menemukan dan melaporkan 

kekeliruan tersebut. Dalam standar umum dikatakan bahwa seorang auditor 

memenuhi syarat kompetensi yang artinya seorang auditor harus memiliki 

pengalaman serta pengetahuan yang tinggi, sehingga ketika mereka melakukan 

tugasnya dalam memeriksa keuangan, cenderung lebih kecil tingkat kesalahannya. 

 Dalam audit pemerintahan, auditor dituntut untuk memiliki dan 

meningkatkan kemampuan atau keahlian bukan hanya dalam metode dan teknik 

audit, akan tetapi segala hal yang menyangkut pemerintahan seperti organisasi, 

fungsi, program, dan kegiatan pemerintah. Agustini dan Pertiwi (2013) 



 

menyatakan bahwa kualitas audit merupakan kemungkinan auditor dalam 

menemukan pelanggaran pada saat melakukan audit sebuah laporan keuangan 

klien di suatu sistem akuntansi klien, yang kemudian dilaporkan dengan bentuk 

laporan keuangan audit yang berpedoman pada standar auditing dan kode etik 

akuntan publik yang relevan. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 

merupakan penemuan kesalahan oleh auditor saat melakukan audit dan kemudian 

dilaporkan untuk menghasilkan sebuah laporan yang relevan dengan berpacu pada 

standar audit yang berlaku. Pada pemerintahan Indonesia, khususnya inspektorat 

daerah yang berfungsi sebagai pengawas internal audit pemerintahan, pengukuran 

kualitas audit laporan keuangan telah diatur pada PER/05/M.PAN/03/2008. 

Menurut peraturan tersebut, aparat dituntut untuk melakukan audit menggunakan 

Standar Pemeriksa Keuangan Negara (SKPN). 

 Penelitian mengenai kualitas audit internal telah dilakukan oleh Mihret and 

Yismaw (2007), Halimah et.,al, (2009), Cohen and Sayag (2010), Effendi (2010), 

Zeyn (2012), Riswan (2013), Tatiwakeng (2013), serta Agusti dan Pertiwi (2013). 

Selanjutnya Menurut Cohen and Sayag (2010), Mihret dan Yismaw’s (2007), 

dalam Zeyn (2012). 

2.3 Independensi Auditor 

 Independensi merupakan sikap atau tindakan auditor yang tidak memihak, 

tidak mempunyai kepentingan pribadi serta tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dalam memberikan pendapat, sehingga hasil audit atau 

pemberian pendapat berdasarkan objektifitas auditor. Auditor harus bersikap jujur 

dan terbuka kepada entitas yang diperiksa dan para pengguna laporan hasil 

pemeriksaan dalam melaksanakan pemeriksaannya dengan tetap memperhatikan 

batasan kerahasiaan yang dimuat dalam ketentuan perundang-undangan (BPK RI, 

2007). 

 Seorang auditor internal harus memiliki independensi yang tinggi, karena 

dalam sektor publik sering kali terjadi permasalahan yang berkaitan dengan 

kolusi, korupsi, serta nepotisme. Sehingga, diharapkan auditor yang memiliki 

independensi tinggi tidak dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Hasil 



 

audit yang dilakukan seorang auditor internal, akan berpengaruh terhadap 

keputusan yang akan diambil untuk sebuah organisasi. 

 beberapa penelitian yang dilakukan oleh Harhinto (2004), Alim dkk, 

(2007), Elfarini (2007), Indah (2010), Irwansyah (2010) yang menyatakan bahwa 

independensi mempengaruhi kualitas audit. Hal ini juga diperkuat oleh peneliti 

lainnya seperti Halimah et.,al.,(2009), Cohen and Sayag (2010), Zeyn (2012), 

Riswan (2013), Tatiwakeng (2013) yang telah membukikan bahwa independensi 

auditor internal dapat mempengaruhi kualitas audit internal. Tetapi, hasil 

penelitian ini Samelson et al.(2006), Effendi (2010) menyatakan bahwa 

independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sikap independensi 

auditor yang tidak memihak serta tidak terpengaruh oleh pihak intern maupun 

ekstern akan berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Semakin tinggi 

independensi seorang auditor, maka hasil audit yang dilakukannya akan 

berkualitas. Berdasarkan pengembangan teoritis, maka dapat dikembangkan 

hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut : 

 H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal 

2.4 Kompetensi Auditor  

 Dalam standar umum menjelaskan bahwa seorang auditor memenuhi syarat 

kompetensi yang artinya seorang auditor harus memiliki pengalaman serta 

pengetahuan yang tinggi, sehingga ketika mereka melakukan tugasnya dalam 

memeriksa keuangan, cenderung lebih kecil tingkat kesalahannya. Terkait dengan 

auditor internal pemerintah dalam Standar Audit APIP SA 2220 

(PER/05/M.PAN/03/2008), menyatakan bahwa auditor internal harus memiliki 

kompetensi teknis dalam bidang auditing, akuntansi dan administrasi 

pemerintahan dan komunikasi. 

 Menurut Tubbs (1992) dalam Zeyn (2012), auditor internal yang 

berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal : (1) Mendeteksi kesalahan, (2) 

Memahami kesalahan secara akurat, (3) Mencari penyebab kesalahan. Terdapat 

beberapa penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh kompetensi auditor 

internal terhadap kualitas audit internal. Sedangkan menurut BPKP (2008), 

prinsip dasar auditor harus memiliki kompetensi adalah, pertama, melaksanakan 



 

tugas pengawasan sesuai dengan standar audit, kedua, meningkatkan kemahiran 

profesional, keefektifan dan kualitas pekerjaan, dan ketiga adalah menolak untuk 

melaksanakan tugas apabila tidak sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. 

 Kompetensi ini merupakan syarat utama bagi auditor, karena apabila 

auditor memiliki pengetahuan yang sedikit, maka audit yang dilakukanpun tidak 

berhasil. Beberapa penelitian sepeti yang dilakukan oleh Pickett (2000), Zain et 

al. (2006), Flesher & Zanzig, (2000), Smith (2005), Halimah et.,al (2009), 

Sukriah et.,al., (2009), Zeyn (2012), yang menyatakan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini diperkuat kembali 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Alim dkk (2007), Elfarini (2007), Efendy 

(2010), Indah (2010), Irwansyah (2010) menyatakan bahwa kompetensi 

mempengaruhi kualitas suatu audit. Sebaliknya Budi (2004) dan Oktavia (2006) 

menyatakan bahwa kompetensi tidak mempengaruhi kualitas suatu audit.  

 Kompetensi seorang auditor dengan memiliki pengetahuan luas serta 

memiliki pengalaman yang banyak, akan menghasilkan suatu audit yang 

berkualitas tinggi. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai 

berikut : 

 H2 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit internal 

2.5 Self Efficacy 

 Self Efficacy menurut Ormrod (2008) adalah keyakinan diri seseorang untuk 

melaksanakan atau mencapai tujuan tertentu. Menurut Baron dan Byrne (2004) 

mendefinisikan self efficacy merupakan keyakinan individu mengenai 

kemampuannya dalam mengerjakan tugas, mencapai sebuah tujuan, atau 

mengatasi hambatan yang ada. Sedangkan menurut Greenberg (2011) 

menyebutkan bahwa : 

 “Generalized self efficacy a person’s beliefs about his or her capacity  

 to perform specific tasks successfully”. 

Dapat disimpulkan bahwa self efficacy merupakan keyakinan diri seseorang dalam 

melakukan aktivitasnya untuk mencapai suatu hasil yang memuaskan. 

 Menurut Baron dan Bryne (2004) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek 

pada self efficacy yang menjadi pengaruh dalam tindakan, yaitu pertama, self 



 

efficacy akademis yang berhubungan dengan keyakinan seseorang tentang 

kemampuannya dalam melaksanakan tugasnya. Kedua, self efficacy sosial yang 

berhubungan dengan keyakinan mereka mengenai kemampuan untuk membentuk 

dan mempertahankan hubungan, asertif, dan melakukan tugasnya diwaktu 

senggang. Ketiga, self efficacy yang berhubungan dengan menolak tekanan dari 

teman sebaya dan mencegah kegiatan yang berisiko tinggi. 

 Seorang auditor dengan self efficacy tinggi akan meningkatkan standar 

kualtias audit yang dihasilkan, apalagi jika hal tersebut diimbangi dengan 

independensi serta kompetensi yang tinggi. Keyakinan diri auditor dalam 

pencapaian kinerja yang dihasilkan akan memberikan pengaruh positif terhadap 

audit yang dihasilkan. Apabila auditor memiliki independensi yang tinggi serta 

memiliki kompetensi yang tinggi, maka tingkat keyakinan diri yang tumbuh 

didalam dirinya akan semakin tinggi.  

 Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Locke dan Latham (1990) dalam 

Destamara (2013) menyatakan bahwa self-efficacy berhubungan dengan kinerja 

dan Ilyas et al. (2007) juga meneliti tentang pengaruh self-efficacy terhadap 

kinerja mahasiswa di perguruan tinggi. 

  Berdasarkan teori tersebut, maka dapat ditarik hipotesis : 

 H3 : Self efficacy dapat memperkuat pengaruh independensi auditor 

terhadap kualitas audit internal 

 H4 : Self efficacy dapat memperkuat pengaruh kompetensi auditor terhadap 

kualitas audit internal 

GAMBAR 2.2 

Model Penelitian 
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3. Metode Penelitian 

3.1 Jenis dan Objek Penelitian 

 Subjek pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Inspektorat 

Daerah. Objek pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Inspektorat 

Provinsi Jawa Tengah dan Inspektorat Kabupaten Semarang. Penelitian dilakukan 

pada bulan Oktober-November 2015. Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber yang akan diteliti. 

  Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner, yaitu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang diberikan peneliti kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2010). Kuisioner yang dibagikan terdiri dari 4 bagian yaitu pertanyaan 

yang berhubungan dengan independensi auditor, kompetensi auditor, kualitas 

audit, serta mengenai self efficacy. Sedangkan, untuk pengukuran jawaban dari 

responden dengan menggunakan skala likert. Ukuran digunakan untuk menilai 

jawaban yang diberikan dalam menguji variable terikat yaitu lima tingkatan, yaitu 

mulai dari sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S) dan 

sangat setuju (SS). 

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di 

Inspektorat Kabupaten Semarang dan Inspektorat Provinsi Jawa Tengah. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner dan pengambilan sampel 

dengan menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. Dalam hal ini, kriteria bagi 

auditor itu sendiri adalah pengetahuan akan prinsip akuntansi dan standar auditing 

     Kompetensi       Kualitas Audit 

      Self Efficacy 



 

bagi seorang auditor, pendidikan formal yang sudah ditempuh auditor, lamanya 

auditor dalam melakukan audit minimal 2 tahun. 

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian 

3.3.1 Kualitas Audit 

 Kualitas audit merupakan kemampuan auditor dalam menemukan salah saji 

material pada laporan keuangan pemerintah dengan acuan standar akuntansi dan 

standar audit yang berlaku. Dalam penelitian ini, untuk mengukur instrumen 

kualitas audit menggunakan delapan item pernyataan yang di adopsi dari 

penelitian Harinto (2004). Item pernyataan dalam kualitas audit ini 

menggambarkan tentang tingkat persepsi auditor terhadap bagaimana kualitas 

audit, kualitas hasil audit, dan tindak lanjut hasil audit. 

3.3.2 Independensi 

 Independensi merupakan sikap auditor untuk tidak memihak pada siapapun. 

Dalam penelitian ini, untuk mengukur instrumen independensi menggunakan 

enam item pernyataan yang di adopsi dari penelitian Harinto (2004). Item 

pernyataan dalam independensi ini menggambarkan tentang tingkat persepsi 

auditor terhadap bagaimana keleluasan yang dimiliki dalam melakukan audit, 

bebas dari gangguan internal maupun eksternal. 

3.3.3 Kompetensi 

 Kompetensi merupakan kemampuan auditor dalam hal pengetahuan dan 

pengalaman dalam melaksanakan auditnya secara objektif. Dalam penelitian ini, 

untuk mengukur instrumen kompetensi menggunakan enam item pernyataan yang 

di adopsi dari penelitian Harinto (2004). Item pernyataan dalam kualitas audit ini 

menggambarkan tentang tingkat persepsi auditor terhadap bagaimana kompetensi 

yang dimiliki mengenai standar akuntansi dan audit yang berlaku, pemahaman 

mengenai organisasi pemerintahan, dan program peningkatan keahlian. 

3.3.4 Self Efficacy 

 Self efficacy merupakan keyakinan seseorang atas hasil atau tujuan yang 

akan dicapai. Dalam penelitian ini, untuk mengukur instrumen self efficacy 

menggunakan empat item pernyataan yang di adopsi dari penelitian Sanusi et.,al 

(2007). Item pernyataan dalam self efficacy ini menggunakan indikator mengenai 



 

orientasi pada tujuan, orientasi kendali kontrol, berapa banyak usaha yang 

dikembangkan dan berapa seseorang bertahan dalam menghadapu hambatan. 

3.4 Teknik Analisis Data 

 Data yang sudah terkumpul akan terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan analisis 

factor dan pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s coefficient. Kemudian 

dilanjutkan dengan melakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji 

normalitas dengan melihat kolmogrov-smirnov, uji multikolinearitas dengan 

melihat tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), dan yang terakhir 

adalah pengujian heteroskedastistas dengan menggunakan uji glejser.   

 Selanjutnya, data akan dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

dengan persamaan : 

 Persamaan I dan II: 

KA =  α + β1IN  +  ε  

KA =  𝛼 +  β1IN +  β2SE + β3INSE +  ε  

Persamaan III dan IV: 

KA =  𝛼 +  β1KO +  ε  

KA =  𝛼 +  β1KO +  β2SE + β3KOSE +  ε  

Keterangan : 

 Y = Kualitas Audit 

 IN = Independensi  

 KO = Kompetensi 

 SE = Self Efficacy 

 INSE = Interaksi antara Independensi dan Self Efficacy 

 KOSE = Interaksi antara Kompetensi dan Self Efficacy 

 a  = kontanta 

 e  = variabel pengganggu 

 b1 = koefisien regresi IN 

 b2 = koefisien regresi KO 

 b3 = koefisien regresi SE 

 b4 = koefisien regresi INSE 

 b5 = koefisien regresi KOSE 

 

 

 

 



 

4. Pembahasan 

4.1 Analisis Deskriptif 

Demografi Responden 

Keterangan Jumlah (orang) Persentase 

Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 

2. Perempuan  

 

22 

16 

 

57,9% 

42,1% 

Usia  

1. < 30 tahun 

2. 30-40 tahun 

3. 40-50 tahun 

4. > 50 tahun 

 

1 

11 

16 

10 

 

2,6% 

28,9% 

42,1% 

26,3% 

Tingkat Pendidikan 

1. D4 

2. S1 

3. S2 

4. S3 

 

1 

27 

10 

 

2,6% 

71,1% 

26,3% 

Masa Kerja 

1. < 5 tahun 

2. 5-10 tahun 

3. > 10 tahun 

 

1 

14 

23 

 

2,6% 

36,9% 

60,5% 

  Sumber : Data primer yang diolah 2015 

 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah persentase responden 

laki-laki sebanyak 57,9% lebih besar dibandingkan dengan responden wanita 

sebanyak 42,1%. Kemudian untuk kategori usia, diketahui bahwa usia kurang dari 

30 tahun berjumlah 2,6%, dan usia diantara 30-40 tahun berjumlah 28,9%, serta 

untuk usia 40-50 tahun berjumlah 42,1%, sedangkan untuk usia diatas 50 tahun 

sebanyak 26,3% 

 Berdasarkan tingkat pendidikan, dapat diketahui bahwa mayoritas tingat 

pendidikan responden adalah S1 dengan jumlah 71,1%, sedangkan untuk Diploma 

4 hanya 2,6% dan untuk S2 berjumlah 26,3%. Selanjutnya berdasarkan masa 

kerja, dari tabel diketahui bahwa masa kerja diatas 10 tahun memiliki nilai 60,5%, 

sedangkan untuk masa kerja dibawah 5 tahun berjumlah 2,6%, serta masa kerja 5-

10 tahun sebanyak 36,9%. 

 

 

 



 

4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Berdasarkan pengujian validitas yang telah dilakukan dengan menggunakan 

analyze factor diketahui bahwa setiap item pernyataan masing-masing variabel 

yang terdiri dari delapan item pernyataan untuk variabel kualitas audit, enam item 

untuk variabel independensi, enam item untuk variabel kompetensi dan empat 

item untuk variabel self efficacy adalah valid. Hal ini disebabkan karena nilai nilai 

KMO > 0,5 dan nilai factor loading > 0,4 untuk setiap pernyataan di masing-

masing variabel.  

 Kemudian pengujian reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s 

coefficient. Berdasarkan hasil output diketahui bahwa Cronbach’s coefficient 

untuk setiap variabel adalah diatas 0,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap 

pernyataan masing-masing variabel adalah reliabel. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

 Berdasarkan hasil pengujian normalitas diketahui bahwa data pada 

penelitian ini berdistribusi normal. Kemudian pengujian multikolinearitas, setiap 

variabel independen memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF 

kurang dari 10. Sedangkan untuk pengujian heteroskedastistas dengan 

menggunakan uji glejser diketahui bahwa nilai sig berada diatas 0,50 sehingga 

setiap variabel independen tidak terjadi heteroskedastistas. 

4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Pengujian Hipotesis 1 

  Hipotesis pertama menyatakan bahwa independensi berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa 

variabel Independensi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,516 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,014 lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Dengan demikian, faktor independensi seorang auditor yang memiliki sikap tidak 

memihak dan objektif dalam melakukan auditnya akan menghasilkan audit yang 



 

berkualitas. Jika auditor internal tidak memiliki independensi yang tinggi, maka 

kualitas audit yang dihasilkan akan rendah.  

4.4.2 Pengujian Hipotesis 2 

 Hipotesis kedua menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa koefisien regresi 

sebesar 0,403 dengan  nilai signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil dari nilai alpha 

yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Dengan demikian, kompetensi merupakan faktor terpenting yang harus 

dimiliki seorang auditor. Banyaknya pemahaman yang dimiliki auditor mengenai 

standar audit maupun situasi organisasi pemerintahan akan mengurangi auditor 

dalam melakukan kesalahan, begitu juga jika auditor memiliki pengalaman yang 

banyak akan mempermudah auditor dalam melakukan pekerjaannya.  

4.4.3 Pengujian Hipotesis 3 

 Berdasarkan pengujian regresi 3 diketahui bahwa variabel moderasi Self 

Efficacy terhadap Independensi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,285 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa self efficacy dapat memperkuat hubungan 

antara independensi dengan kualitas audit. Dapat disimpulkan bahwa ho ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini disebabkan karena ketika auditor memiliki keyakinan diri 

dengan independensi yang tinggi, akan memberikan dampak atau pengaruh positif 

terhadap kegiatan yang dilakukan, dalam hal ini adalah audit. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga terdukung. 

4.4.4 Pengujian Hipotesis 4 

 Berdasarkan pengujian regresi 4 diketahui bahwa variabel moderasi Self 

Efficacy terhadap Kompetensi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,143 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,039 lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa self efficacy dapat memperkuat hubungan 

antara independensi dengan kualitas audit. Dapat disimpulkan bahwa ho ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini disebabkan karena ketika auditor memiliki keyakinan diri 

dengan kompetensi yang ada, akan menghasilkan kualitas tinggi atas pekerjaan 



 

yang dilakukan. Kompetensi yang dimiliki seorang auditor diimbangi dengan 

keyakinan diri akan menghasilkan pengaruh positif terhadap kualitas audit. 

5. Simpulan dan Saran 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

diantaranya : 

a. Independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,014 

yang lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. 

b. Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,016 

yang lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05. 

c. Self efficacy pada diri auditor mampu memperkuat pengaruh independensi 

terhadap kualitas audit. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji regresi yang 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari nilai alpha yaitu 

0,05. 

d. Self efficacy pada diri auditor mampu memperkuat pengaruh kompetensi 

terhadap kualitas audit. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji regresi yang 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,039 yang lebih kecil dari nilai alpha 

yaitu 0,05. 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang diharapkan dapat 

diperbaiki pada penelitian selanjutnya, diantaranya : 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek dan subjek 

penelitian dengan membandingkan kualitas audit disuatu daerah.  

b. Diharapkan auditor internal dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 

pemerintahan maupun standar audit, serta meningkatkan sikap tidak 

memihak, objektif, dan sikap independensinya dalam melaporkan hasil audit 

agar dapat meminimalisir kesalahan. 



 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan metode wawancara 

langsung dalam pengambilan datanya, sehingga dapat mengurangi kelemahan 

validitasnya. 

d. Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk menggunakan software atau 

aplikasi olah data selain SPSS, seperti SEM atau AMOS agar dapat 

dibandingkan keakuratan hasilnya. 
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